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II. PESTISIDA DAN PENGGOLONGAN

2.1. Pestisida
Zat atau senyawa kimia, zat pengatur tumbuh dan perangsang tumbuh, bahan lain,
organisme renik atau virus yang digunakan untuk melakukan perlindungan tanaman (PP

No. 6 Tahun 1995).

Pesticide: Substance or mixture of subtances intended for preventing, destroying
or controlling any pest, including vectors or human or am‘mql diseas'e, um'vauted
species of plants or animals causing harm or othem./ise interfering 'twth the
productions, processing, storage, transport, or marketing of food, agricultural
commodities, wood, wood products or animal feedstuffs, or which may be
administered to animals for the control of insects, mites/spider mites or other pest
in or on their bodies. The term includes substances intended for use as a plants
growth regulator, defoliant, desicant, or agent for thinning fruit or preventing the
premature fall of fruit, and substances applied to crops either before or after
harvest to protect the commodity from deterioration during storage or transfort
(IUPAC, 1996).

2.2. Residu Pestisida

Residu pestisida adalah zat tertentu yang terkandung dalam hasil pertanian, bahan
pangan, atau pakan hewan, baik sebagai akibat langsung maupun tak langsung dari
penggunaan pestisida. Istilah ini mencakup senyawa turunan pestisida, seperti senyawa
hasil konversi, metabolit, senyawa hasil reaksi, dan zat pengotor yang dapat memberikan

pengaruh toksikologis (Komisi Pestisida, 1997)

Pesticide residue : Substance(s) which remains in or on a feed or food
commodity, soil, air or water following use of pesticide. For regulatory purposes
it includes the parent compound and any specified derivatives such as
degradation and conversion products, metabolits and impurities considered to be
of toxicological significance (IUPAC, 1996).

2.3. Penggolongan Pestisida

A. Akarisida, untuk mite (kutu pada manusia) dan ticks (kutu pada pangan)
B. Bakterisida, untuk bakteri
C. Fungisida, untuk fungi















2. Sistem zigzag

Cara pengambilan contoh tanah ini dilaksanakan dengan menentukan titik-titik
yang akan digunakan sebagai tempatpengambilan contoh tanah secara zigzag
(Gambar 3). Adapun persyaratan dan cara pengambilan contoh tanah ini

sama seperti pada system diagonal, hanya saja berbeda dalam cara penentuan

tempat pengambtlan contoh.

Gambar 3. Contoh titik-titik yang ditentukan pada suatu lahan sebagai
tempat pengambilan contoh tanah individu dengan system
zigzag pada lahan seluas 15 ha.

3. Cara Acak

Pengambilan contoh tanah secara acak dilaksanakan dengan menentukan titik-
titik pengambilan contoh tanah secara acak, tetapi menyebar rata di seluruh
bidang tanah yang diwakili. Setiap titik yang diambil mewakili daerah
sekitarnya (Gambar 4).




Persyaratan dan cara pengambilan contoh tanah secara acak sama seperti pada

system diagonal dan zigzag, namun cara penentuan tempat pengambilan
contoh tanahnya berbeda.

Semua contoh tanah komposit dimasukkan ke dalam kantong plastik yang
diberi label (keterangan) luar dan dalam. Label dalam harus dibungkus

dengan plastik supaya tulisan tidak kotor atau basah, sehingga label tersebut

bisa dibaca sesampainya di laboratorium tanah. Sedangkan label luar

disatukan pada saat pengikatan plastik.

3.3. Contoh Air, Tanah, Ikan dan Hasil Pertanian
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3.3.1.

3.3.2.

Air

Air dapat berupa air minum (sumur/kran), air sungai atau air limbah dari
pabrik/ formulator pestisida dan sebagainya. Ukuran contoh paling sedikit 2 liter
yang merupakan komposit (gabungan) dari beberapa titik pengambilan.
Umpamanya contoh diambil dari kedalaman yang berbeda atau tempat yang
berbeda (tepi sungai, tengah sungai dan sebagainya). Contoh hendaknya diambil
dan disimpan di dalam botol gelas/ plastik yang bersih. Contoh air sebelum
dianalisis harus disiapkan dengan menyaring kotoran tanah yang terbawa dengan

menggunakan kertas saring.

Tanah

Tanah sebaiknya dibedakan antara tanah permukaan (sampai kedalaman 5
cm) dan tanah di bawah permukaan (kedalaman lebih dari 5 cm). Residu pestisida
pada tanah di bawah permukaan menunjukkan kedalam penetrasi pestisida. Tanah
permukaan dapat diambil dengan cangkul kecil sedangkan yang di bawah
permukaan harus di ambil dengan alat khusus (bor tangan). Banyaknya contoh
tanah untuk keperluan analisis adalah sebanyak 500 gr. Hal-hal yang perlu
diperhatikan sebelum contoh tanah dimasukkan dalam kantung plastik adalah
bahan-bahan organik yang menempel pada tanah sebaiknya dibuang untuk
mengurangi gangguan analisis. Tanah sebelum dianalisis, terlebih dahulu
dikering-anginkan hingga kadar air maksimum 15%, setelah itu ditumbuk hingga

lolos saringan 2 mm.


































































Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung luas area di bawah kurva dari
beberapa standar dan memplotkannya menjadi suatu kurva kalibrasi. Luas area di
bawah kurva dari sampel kemudian dibandingkan dengan kurva kalibrasi untuk
selanjutnya dihitung konsentrasinya. Contoh-contoh kromatogram dari beberapa

standar pestisida disajikan pada Lampiran 3.

7.6.2. Integrator

Integrator fungsinya seperti rekorder ditambah dengan kemampuan untuk
mengolah data yang besar dalam waktu relatif singkat. Integrator komputer

mempunyai kemampuan untuk menyimpan data yang dapat dipanggil kembali

sewaktu-waktu diperlukan.
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